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Masalah kebhinekaan suku bangsadan
kesatuan nasional di Indonesia telah
menunjukkan bahwa untuk sebuah negara
berkembang yang besar dan multietnik
diperlukan suatu kebudayaan nasional untuk
mengintensifkan perasaan identitas nasional
dan solidaritas nasional di antara warganya
(Koentjaraningrat, 1993, h.29). Hal ini berarti
bahwa persoalan proses pengembangan
pemahaman terhadap pentingnya sebuah
kebudayaan nasional tidak hanya berhenti
pada kepentingan integrasi nasional (secara
ipoleksosbud) semata; tetapi lebih daripada
itu, permasalahanitya akan lebih banyak
merambah kepada terbinanya sikap dan
perilaku setiap anggota masyarakat di dalam
kepedulian dan keikutsertaan untuk
membangun bangsa dan negara—sering
dijargonkan sebagai partisipasi dalam
pembangunan nasional.

Padakonteks sedemikian, jelas tampak
bahwa pengertian budaya ataupun ke-
budayaan tidak hanya dipahami dan
dijelaskan lewat unsur dan komponen
material dan simbolik (seperti peralatan,
perabotan karya seni dan budaya, agama
dan kepercayaan, bahasa dan sebagainya),
tetapi juga pada unsur dan komponen
spiritualnya (seperti norma, peraturan,

hukum, pen-didikan, ilmu dan/atau
pengetahuan, konsep-konsep tentang
manusia dan alam semesta berikut hubungan
interaksi di antara manusia dengan manusia
maupun dengan alam, dan sebagainya)
(Sukadana, 1983, h.13). Dalam pengertian
umum dan diskursus ilmiah yang
berkembang saat ini, kebudayaan selalu akan
memiliki 2 (dua) sisi pemahaman yakni
kebudayaan dengan unsur dan komponen
yang statis dan material—sebagai kata
benda—dan kebudayaan dalam artiannya
sebagai sebuah proses yang dinamis bahkan
strategis—sebagai kata kerja. Jadi, secara
singkat konsep kebudayaan diperluas dan
didinamisasi; dari kebudayaan sebagai
sesuatu yang berkenaan atau bersangkutan
dengan persoalan kelompok kecil dan
terbatas, berubah sehingga semua orang
ingin mencoba atau menangani kekuatan-
kekuatan yang ikut serta membentuk
kebudayaan (Van Peursen, 1988, h.11).

Upaya pengembangan budaya
nasional dalam konteks pembangunan
berada dalam bingkai pengertian budaya
sebagai sebuah proses dinamis dan strategis;
yang akan banyak mempengaruhi dan
sekaligus menentukan pilihan sikap dan
perilaku ataupun cara hidup masyarakat di
berbagai sektor dan bidang kehidupan
bersama.
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